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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia berada pada wilayah beriklim tropis sehingga paparan sinar
matahari berlangsung sepanjang tahun. Kondisi tersebut menyebabkan kulit terus
menerima radiasi ultraviolet (UV), yang apabila secara berlebihan dapat
berkontribusi terhadap penuaan dini, kanker kulit, dan gangguan pada sistem
pertahanan tubuh (Manurung dkk., 2023). Radiasi sinar UV memiliki potensi
yang membahayakan. Kulit perlu mendapatkan perlindunngan lebih walaupun
kulit memiliki sistem perawatan alami (Jannah dkk., 2024).

Tabir surya merupakan sediaan yang mengandung bahan yang mampu
menyerap, memantulkan atau menghamburkan radiasi UV sebelum memberikan
dampak pada kulit (NurKhotimah dkk, 2024). Tingkat efektifitas perlindungan
suatu sediaan dapat dinilai melalui Sun Protection Factor (SPF) (Jannah dkk.,
2024). Nilai SPF yang lebih tinggi menunjukkan tingkat perlindungan yang lebih
besar terhadap paparan sinar matahari (Manurung dkk., 2023).

Gel merupakan sediaan semipadat yang tersusun atas sistem partikel atau
molekul yang terdispersi dalam suatu cairan (Depkes RI, 1995). Sementara itu,
sistem spray memungkinkan suatu komposisi cait atau semipadat dikeluarkan
melalui aerosol maupun pompa semprot dalam bentuk droplet berukuran tertentu
(Rizal dkk., 2023). Kombinasi karakteristik gel dengan sistem semprot

menghasilkan bentuk sediaan spray gel yang praktis untuk aplikasi topikal.



Spray gel mempunyai sejumlah keunggulan antara lain penggunaan yang
praktis, kontak langsung dengan tangan yang lebih rendah, serta potensi
penurunan risiko kontaminasi selama aplikasi (Rizal dkk., 2023). Sistem semprot
juga memungkinkan sediaan didistribusikan ke permukaan kulit tanpa
memerlukan bantuan kapas atau alat aplikator lain sehingga proses penggunaan
menjadi lebih sederhana (Ramdha dan Azizah, 2021).

Basis merupakan salah satu komponen penting yang menentukan
karakteristik spray gel. Penelitian ini menggunakan kombinasi HMPC
(Hidroksipropil Metilselulosa) dan carbopol 940. HMPC dipilih karena mampu
menghasilkan gel yang jernih dan kompatibel dengan berbagai bahan, sedangkan
carbopol 940 mudah terdispersi dalam air dan pada konsentrasi rendah telah
mampu membantuk basis dengan kekentalan yang mamadai (Pertiwi dkk., 2023).

Simplex Lattice Design (SLD) dapat digunakan sebagai pendekatan
optimasi untuk memperoleh komposisi formula yang paling sesuai (Sari dkk.,
2016). Metode ini merupakan rancangan eksperimental yang memanfaatkan
persamaan matematis untuk mengevaluasi pengaruh perubahan proporsi
komponen terhadap karakteristik formula (Pertiwi dkk., 2023). Dalam
penerapannya, jumlah total komponen dibuat tetap, sedangkan proporsi masing-
masing bahan divariasikan untuk memperoleh kombinasi yang memberian respon
terbaik (Sari dkk., 2016).

Penelitian Pertiwi dkk. (2023) menunjukkan bahwa HPMC memberikan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan carbopol 940 terhadap peningkatan pH,
daya lekat, dan daya sebar. Penentuan formula optimum dilakukan denngan

bantuan Design Expert Version 13, dengan formula terbaik ditunjukkan oleh nilai



desirability yang mendekati 1. Pada penelitian tersebut, titik optimum diperoleh
pada penggunaan carbopol 940 sebesar 0% dan HMPC sebesar 100%.

Minyak biji argan (Argania spinosa L.) merupakan salah satu bahan alam
yang berpotensi dimanfaatkan sebagai agen tabir surya. Menurut Ain Thomas
dkk. (2021), minyak argan yang berasal dari Maroko yang kaya akan tokoferol
yang mempunyai aktivitas antioksidan dan kemampuan menangkao radikal bebas.
Penelitian tersebut melaporkan nilai 1Csyp minyak argan sebesar 39.50 pg/mL,
sedangkan vitamin E sebagai pembanding memiliki nilai 1Csy sebesar 17.33
pg/mL .

Formulasi penelitian ini mengacu pada penelitian Rizal dkk. (2023) yang
mengembangkan spray gel tabir surya berbahan ekstrak pegangan (Centella
asiatica L.) dengan variasi carbopol 940 dan HPMC sebagai gelling agent. Karena
Mengingat penentuaan proporsi kedua basis tersebut perlu disesuaikan untuk
menghasilkan karakteristik fisik yang optimal, sedangkan minyak argan belum
diformulasikan dalam bentuk spray gel pada penelitian yang menjadi acuan,
Penelitian ini dilakukan untuk mengoptimalkan kombinasi carbopol 940 dan

HPMC menggunakan metode Simplex Lattice Design.

Rumusan Masalah

Kombinasi basis gel yang sering digunakan dalam formulasi sediaan gel
atau spray gel adalah kombinasi carbopol 940 dan HPMC. Variasi konsentrasi
basis gel telah mempengaruhi karakteristik fisik sediaan seperti, viskositas, daya
sebar, pH, dan daya lekat serta efektivitas tabir surya. Untuk menghasilkan

formula yang optimum maka digunakan metode Simplex Lattice Design agar bisa



menentukan variasi bahan yang terbaik berdasarkan parameter yang diinginkan.
Sehingga didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh variasi kombinasi carbopol 940 dan HPMC terhadap
sifat fisik dengan metode optimasi Simplex Lattice Design (SLD) serta nilai SPF

sediaan Spray gel tabir surya minyak argan (Argania spinosa L.) ?

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Memformulasikan minyak argan (Argania spinosa L) menjadi sediaan
Spray gel dengan sifat fisik serta nilai SPF yang memenuhi persyaratan dan
megetahui formula optimal basis carbopol 940 dan HPMC menggunakan metode

Simplex Lattice Design (SLD).

Tujuan Khusus

a. Memperoleh formula optimum spray gel tabir surya minyak argan (Argania
spinosa L.) dengan kombinasi carbopol 940 dan HPMC menggunakan
metode Simplex Lattice Design (SLD).

b. Mengevaluasi sediaan spray gel dengan variasi konsentrasi carbopol 940 dan
HPMC sebagai gelling agent dengan uji dipercepat (cycling test) ditinjau dari
sifat fisik Spray gel, meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya
sebar, daya lekat, serta kondisi semprotan dan uji iritasi kulit.

c. Menenetukan nilai SPF dari formula optimum sediaan spray gel minyak

argan (Argania spinosa L..).



D. Manfaat Penelitian

1.

Memberikan ilmu pengetahuan dan informasi tentang minyak argan (Argania
spinosa L.) yang berkhasiat sebagai tabir surya dengan variasi carbopol 940
dan HPMC dalam bentuk sediaan spray gel.

Sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian

lebih lanjut.
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